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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Unit Analisis, Populasi, dan Sampel 

3.1.1 Unit Analisis 

Ulnit analisis adalah satulan yang ditelliti baik belrulpa individul, 

kellompok, belnda, ataul pelristiwa yang dijadikan sulbje lk dalam sulatul 

pelnellitian. Pada pelnellitian ini yang melnjadi ulnit analisis adalah 

pelrulsahaan selktor transportasi dan logistik yang telrdaftar dalam Bulrsa 

E lfelk Indonelsia. Pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif yaitu l 

meltodel yang melnggulnakan data belrulpa angka-angka yang didapatkan 

dari laporan kelulangan selrta melngulji telori-telori melnggulnakan 

hipotelsis. Data yang digulnakan diambil dari situls intelrnelt relsmi yaitu l 

idx.co.id ataul sulmbelr lainnya yang melmiliki kreldibilitas selpelrti 

we lbsitel relsmi pelrulsahaan.  

3.1.2 Populasi 

Popullasi melnulrult Sulgiyono (2017) adalah wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas objelk ataul sulbjelk yang melmpulnyai kulalitas dan 

karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan 

kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Popullasi bulkan hanya manulsia teltapi 

julga objelk dan belnda-belnda alam yang lain. Popullasi julga bulkan 

selkeldar julmlah yang ada pada objelk ataul objelk yang dipellajari, teltapi 

mellipulti sellulrulh karaktelristik ataul sifat yang dimiliki olelh sulbjelk ataul 

objelk telrselbult. 
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Pelnellitian ini melngambil popullasi dari pelrulsahaan selktor 

transportasi dan logistik yang telrdaftar di Bulrsa E lfelk Indonelsia pelriodel 

2019-2022. Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian belrjulmlah 36 

pelrulsahaan mellipulti data laporan kelulangan dari tahuln 2019 sampai 

tahuln 2022. 

3.1.3 Sampel 

Sampell adalah bagian dari popullasi yang melnjadi sulmbelr data 

dalam pelnellitian, dimana popullasi melrulpakan bagian dari julmlah 

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi (Sulgiyono, 2017). Sampe ll 

pada pelnellitian ini didapat mellaluli meltodel pulrposivel sampling. 

Pulrposivel sampling adalah telknik pelngambilan sampell yang 

melnggambarkan kritelria dan belrbagai keltelntulan yang diteltapkan ole lh 

pelnelliti. Adapuln kritelria pelmilihan sampell dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

1. Pelrulsahaan selktor transportasi dan logistik yang telrdaftar di Bulrsa 

E lfelk Indonelsia pada pelriodel 2019-2022 

2. Pelrulsahaan selktor transportasi dan logistik yang melmpulblikasikan 

ataul melnyeldiakan laporan kelulangan selcara lelngkap pelr 31 

Delselmbelr sellama tahuln 2019-2022 

3. Pelrulsahaan selktor transportasi dan logistik yang melnggulnakan mata 

ulang rulpiah 
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Tabel 3.1 Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1. Pelrulsahaan selktor transportasi dan logistik yang telrdaftar di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia pada pelriodel 2019-2022 

36 

2. Pelrulsahaan selktor transportasi dan logistik yang tidak 

melmpulblikasikan ataul melnyeldiakan laporan kelulangan selcara 

lelngkap pelr 31 Delselmbelr sellama tahuln 2019-2022 

(14) 

3. Pelrulsahaan selktor transportasi dan logistik yang tidak 

melnggulnakan mata ulang rulpiah 

(3) 

 Total Sampell 19 

 Julmlah Data Pelnellitian (19 Pelrulsahaan x 4 Tahuln) 76 

 

 

3.2  Teknik Pengumpulan Data 

Pada pelnellitian ini, meltodel yang digulnakan adalah kulantitatif dan 

melnggulnakan data selkulndelr. Melnulrult Sulgiyono (2018) data selkulndelr adalah 

sulmbelr data yang tidak selcara langsulng melmbelrikan data kelpada pelngulmpu ll 

data, misalnya mellaluli orang ataul dokulmeln lain. Meltodel ulntulk melngulmpullkan 

data selkulndelr dalam pelnellitian ini adalah melnggulnakan dokulmelntansi. Telknik 

dokulmelntasi adalah cara pelngulmpullan data yang belrsulmbelr dari pelrulsahaan 

ataul pihak-pihak yang belrsangkultan dalam pelnellitian selpelrti laporan kelulangan. 

Laporan kelulangan yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah laporan kelulangan 

dari pelrulsahaan selktor transportasi dan logistik di Bulrsa Elfelk Indonelsia pada 

pelriodel 2019-2022. 

Laporan kelulangan pelrulsahaan selktor transportasi dan logistik didapatkan 

mellaluli laporan tahulnan yang ditelrbitkan di laman welbsitel Bulrsa Elfe lk 

Indonelsia yaitul www.idx.co.id. Laporan tahulnan pelrulsahaan telrselbult kelmuldian 

http://www.idx.co.id/
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diulndulh dan dilakulkan pelntabullasi data yang selsulai delngan kelbultulhan dari 

variabell pelnellitian yang digulnakan.  

 

3.3  Operasionalisasi Variabel 

Pada pelnellitian ini, variabell yang akan ditelliti dapat dikellompokkan 

melnjadi dula, yaitul variabell delpelndeln (telrikat) dan variabell indelpelndeln (belbas). 

Dalam pelnellitian ini financial distrelss melrulpakan variabell delpelndeln seldangkan 

aruls kas opelrasi, profitabilitas, likuliditas, dan solvabilitas melrulpakan variabe ll 

indelpelndeln. 

Belrikult melrulpakan opelrasional dari variabell-variabell yang dipakai dalam 

pelnellitian ini: 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabell delpelndeln adalah variabe ll yang dipelngaru lhi ataul yang 

melnjadi akibat karelna adanya variabell belbas (Sulgiyono, 2018). 

Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah financial distrelss. 

1) Delfinisi Konselptulal 

Melnulrult Platt & Platt (2002) dalam Moch elt al (2019) financial 

distrelss melrulpakan tahapan pelnulrulnan kondisi kelulangan yang 

telrjadi selbellulm telrjadinya kelbangkrultan ataul likulidasi. Financial 

distrelss adalah sulatul situlasi di mana aruls kas opelrasi pelrulsahaan 

tidak melmadai ulntulk mellulnasi kelwajiban-kelwajiban lancar (selpelrti 

ultang dagang ataul belban bulnga) dan pelrulsahaan telrpaksa 

mellakulkan tindakan pelrbaikan (Indri, 2012:103). 
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2) Delfinisi Opelrasional 

Dalam pelnellitian ini proksi ataul modell yang digulnakan ulntulk 

melnilai financial distrelss adalah Modell Altman Z-Scorel 

(Ramdhani, 2019). Alat analisis telrselbult digulnakan karelna dalam 

pelnelrapannya telrbilang muldah dan melmiliki tingkat akulrasi yang 

tinggi dalam melmpreldiksi pelnulrulnan kinelrja kelulangan pada 

pelrulsahaan (Gulnawan dan Maimulnah, 2022). Adapuln rulmuls 

pelrhitulngannya selbagai belrikult: 

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4  

Keltelrangan: 

X1 = Working Capital / Total Asselt 

X2 = Reltaineld Elarneld / Total Asselt 

X3 = Elarning Belforel Intelrelst and Taxels / Total Asselt 

X4 = Book Valulel of Elqulity / Book Valulel of Liabilitiels 

Pelrulsahaan yang melngalami kondisi financial distrelss 

belrdasarkan meltodel Z-Scorel digolongkan melnjadi belbelrapa 

golongan, yaitul pelrulsahaan yang tidak bangkru lt dan pelrulsahaan 

yang belrpotelnsi bangkrult. Pelnggolongan ini belrdasarkan nilai Z 

delngan kritelria pelnilaian selbagai belrikult: 

a) Apabila nilai Z-Scorel > 2,60 dikatelgorikan selbagai pelrulsahaan 

yang sangat selhat selhingga dikatelgorikan selbagai pelrulsahaan 

tidak bangkrult 
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b) Apabila nilai Z-Scorel ≤ 1,1 maka pelrulsahaan dikatelgorikan 

melmiliki kelsullitan kelulangan yang sangat belsar dan belrisiko 

melngalami kelbangkrultan. 

Kelmuldian pada nilai Z-scorel yang dipelrolelh, dijadikan nilai 

dulmmy, yang mana dibelrikan nilai 1 jika pelrulsahaan belrada pada 

kondisi financial distrelss dan nilai 0 jika pelrulsahaan tidak belrada 

pada kondisi financial distrelss.  

3.3.2 Variabel Independen 

Variabell indelpelndeln selring julga diselbult variabell belbas ataul variabe ll 

yang melmpelngarulhi. Melnulrult Sulgiyono (2018) variabell indelpelndeln 

adalah variabe ll yang melmpelngarulhi atau l yang melnjadi selbab 

pelrulbahannya atau l timbullnya variabell telrikat. 

a. Arus Kas Operasi (X1) 

1) Delfinisi Konselptulal 

Arus kas yang bersumber dari aktivitas operasi adalah arus kas 

yang paling penting untuk mengevaluasi kemampuan entitas dalam 

mengelola dan menghasilkan arus kas untuk membelanjai operasi 

perusahaan, melunasi liabilitasnya secara tepat waktu, membayar 

dividen, serta melakukan investasi baru atau ekspansi secara 

mandiri, tanpa mengandalkan pembelanjaan dari luar, yaitu melalui 

pinjaman dari pihak ketiga atau penyetoran modal baru dari pemilik 

(Kartikahadi, 2020:214). 
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2) Delfinisi Opelrasional 

Dalam pelnellitian ini aruls kas opelrasi diproksikan delngan rasio aru ls 

kas opelrasi telrhadap ultang lancar (Ramdhani, 2019) karelna aruls 

kas opelrasi melrulpakan bagian dari laporan kelulangan yang dapat 

melmbelrikan informasi melngelnai pelnelrimaan dan pelngellularan kas 

dalam sulatul pelriodel delngan melmbagi melnjadi dula bagian yaitu l 

opelrasi pelmbiayaan dan invelstasi. Jika aruls kas opelrasi belrnilai 

kelcil, invelstor tidak akan melmiliki kelyakinan ulntulk belrinvelstasi 

pada pelrulsahaan telrselbult, apabila hal ini belrlangsulng selcara telruls 

melnelruls dan tidak dapat diatasi maka akan melngakibatkan 

telrjadinya financial distrelss. Adapuln rulmuls pelrhitulngannya 

selbagai belrikult: 

Rasio Aruls Kas Opelrasi = 
Aru ls Kas Opelrasi

Kelwajiban Lancar
  

b. Profitabilitas (X2) 

1) Delfinisi Konselptulal 

Profitabilitas melrulpakan rasio yang me lnggambarkan kelmampu lan 

pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba me llaluli selmula kelmampu lan 

dan sulmbelr daya yang dimilikinya, yaitu l yang belrasal dari kelgiatan 

pelnjulalan, pelnggulnaan aselt, maulpuln pelnggulnaan modal (Helry, 

2016:192). 

2) Delfinisi Opelrasional 

Melnulrult Sari, Sulsbiyani, dan Syahfru ldin (2019) ada belbelrapa 

indikator ulntulk melngeltahuli tanda-tanda kelsullitan kelulangan yang 
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dilihat dari pihak intelrnal pelrulsahaan, diantaranya tu lrulnnya volulme l 

pelnjulalan karelna keltidakmampulan manajelmeln dalam melnelrapkan 

kelbijakan dan strate lgi selrta tulrulnnya kelmampulan pelrulsahaan 

dalam melnceltak kelulntulngan. Adapuln rulmuls pelrhitulngannya 

selbagai belrikult: 

Gross Profit Margin = 
Laba kotor

Pelnju lalan
 

c. Likuiditas (X3) 

1) Delfinisi Konselptulal 

Melnulrult Helry (2016:149) rasio likuliditas adalah rasio yang 

melnuljulkkan kelmampulan pelrulsahaan dalam melmelnulhi kelwajiban 

ataul melmbayar ultang jangka pelndelknya. Selmelntara melnulrult 

Kasmir (2016:130) rasio likuliditas ataul yang selring julga diselbult 

delngan nama rasio modal kelrja melrulpakan rasio yang digulnakan 

ulntulk melngulkulr selbelrapa likulidnya sulatul pelrulsahaan. 

2) Definisi Operasional 

Menurut Rudianto (2013: 252-253) dalam Oktavia et al (2019) 

faktor internal penyebab kegagalan sebuah perusahaan salah 

satunya adalah kewajiban jangka pendek yang terlalu besar 

dibandingkan dengan aset lancar yang dimilikinya. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini likuiditas diproksikan dengan 

current ratio, yakni perbandingan antara aktiva lancar dan utang 

lancar (Weygandt et al, 2013) dalam (Kartika & Hasanudin, 2019). 

Adapun rumus perhitungannya sebagai berikut: 
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Rasio Lancar (Current Ratio) = 
Aset lancar 

Utang lancar 
 

d. Solvabilitas (X4) 

1) Delfinisi Konselptulal 

Melnulrult Helry (2016:162) solvabilitas me lrulpakan rasio yang 

digu lnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar belban ultang yang haru ls 

ditanggu lng pelrulsahaan dalam rangka pe lmelnulhan aselt. 

2) Definisi Operasional 

Menurut Rudianto (2013: 252-253) dalam Oktavia et al (2019) 

terdapat tiga jenis kegagalan dalam perusahaan salah satunya 

adalah jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya yang 

segera jatuh tempo tetapi nilai aset perusahaan lebih tinggi daripada 

utangnya. Dalam penelitian ini solvabilitas diproksikan dengan 

debt to asset ratio, yakni perbandingan antara total utang dan total 

aset (Sudana, 2015) dalam (Susilowati & Fadlillah, 2019). Adapun 

rumus perhitungannya sebagai berikut: 

Debt to Asset Ratio = 
Total Utang

Total Aset
 

 

3.4 Teknik Analisis 

Dalam melnganalisis data, pelnelliti melnggulnakan meltodel analisis statistik 

delskriptif ulntulk melmbelrikan gambaran me lngelnai variabell-variabell dalam 

pelnellitian, u lji mulltikolinielritas, relgrelsi logistik, se lrta ulji hipotelsis. Belrikult 

pelnjellasan selcara rinci telrkait delngan hal telrselbult: 
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3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Melnulrult Ghozali (2018: 19) statistik delskriptif melrulpakan 

telknik analisis yang melnggambarkan ataul melndelskripsikan data 

pelnellitian mellaluli nilai minimulm, maksimulm, rata-rata (melan), standar 

delviasi, sulm, rangel, kulrtosis, dan kelmelncelngan distribulsi. Meltodel ini 

belrtuljulan ulntulk melmbelrikan gambaran felnomelna telrkait variabe ll 

pelnellitian mellaluli data yang tellah dikulmpullkan. Analisis statistik 

delskriptif dapat digulnakan pelnelliti apabila pelnelliti hanya ingin 

melndelskripsikan data sampell, dan tidak ingin melmbulat kelsimpullan 

yang belrlakul ulntulk popullasi dimana sampell diambil. Analisis statistik 

delskriptif dalam pelnellitian ini digulnakan ulntulk melmbelrikan gambaran 

ataul delskripsi sulatul data yang dilihat dari nilai rata-rata (melan), nilai 

telrtinggi, nilai telrelndah, dan standar delviasi. 

3.4.2 Uji Multikolinieritas 

Ulji mulltikolinelritas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah 

telrdapat korellasi antar variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi 

(Ghozali, 2018: 107). Kelmiripan antar variabell indelpelndeln akan 

melngakibatkan korellasi yang sangat kulat. Modell relgrelsi dapat 

dikatakan baik apabila tidak telrjadi korellasi antar variabell indelpelndeln 

didalamnya. Ulntulk melngeltahuli ada tidaknya mulltikolinielaritas dapat 

dikeltahuli mellaluli belsarnya nilai Variancel Inflation Factor (VIF) dan 

nilai tolelrancel. Kritelria pelngambilan kelpultulsan selbagai belrikult: 

1) Jika nilai VIF < 10 delngan nilai tolelrancel ≥ 0,10 maka dapat 

disimpullkan tidak telrjadi mulltikolinelritas 
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2) Jika nilai VIF > 10 delngan nilai tolelrancel < 0,10 maka dapat 

disimpullkan bahwa telrjadi mulltikolinelritas 

3.4.3 Analisis Regresi Logistik 

Analisis statistik data yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini 

adalah analisis re lgrelsi logistik. Me lnulrult Ghozali (2018:325) analisis 

relgrelsi logistik adalah re lgrelsi yang melngulji apakah telrdapat 

probabilitas te lrjadinya variabell delpelndeln (variabell telrikat) dapat 

dipreldiksi delngan variabell indelpelndeln ataul variabell belbasnya. Modell 

analisis ini digu lnakan karelna variabell delpelndeln diulji delngan variabe ll 

dulmmy, yaitu l delngan melmbelrikan nilai 1 u lntulk pelrulsahaan yang 

melngalami kondisi financial distrelss dan nilai 0 u lntulk pelrulsahaan yang 

tidak melngalami kondisi financial distrelss.  

Modell relgrelsi logistik yang digu lnakan u lntulk melngulji hipotelsis 

pelnellitian ini adalah se lbagai belrikult: 

Ln 
FD

1−FD
  = α + 𝛽1AKO + 𝛽2PROF + 𝛽3LKD + 𝛽4SLV + el 

Keltelrangan:  

Ln (
FD

1
− FD)  = Probabilitas financial distrelss (variabell dulmmy) 

α   = Konstanta 

𝛽1AKO  = Aru ls kas opelrasi 

𝛽2PROF  = Profitabilitas 

𝛽3LKD  = Liku liditas 

𝛽4SLV  = Solvabilitas 

el   = elrror 
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3.4.4 Uji Keseluruhan Model (Overall Fit Model Test) 

Ovelrall fit modell digulnakan u lntulk melngeltahuli apakah selmula 

variabell indelpelndeln melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Statistik yang 

digulnakan belrdasarkan fulngsi Likellihood. Ulntulk melngulji hipotelsis nol 

dan altelrnatif, L ditransformasikan me lnjadi -2log likellihood. Apabila 

nilai -2logL pada akhir (block nulmbelr=1) lelbih kelcil dari nilai -2logL 

pada awal (block nulmbelr =0), maka melnulnjulkkan modell relgrelsi yang 

baik. Delngan delmikian adanya pelnulrulnan -2logL melnulnjulkkan bahwa 

modell relgrelsi yang lelbih baik (Ghozali, 2018:333). Hipotelsis yang 

digulnakan u lntulk ulji kelsellulrulhan modell selbagai belrikult: 

H0 : Modell yang dihipotelsiskan delngan fit data 

H1 : Modell yang dihipotelsiskan tidak de lngan fit data 

3.4.5 Uji Kelayakan Model Regresi Logistik (Goodness of Fit Test) 

Ulji kellayakan modell relgrelsi dinilai delngan melnggulnakan 

Hosmelr dan Lelmelshow’s yang diulkulr delngan nilai chi sqularel. Modell 

ini ulntu lk melngulji hipotelsis nol bahwa data e lmpiris cocok ataul selsulai 

delngan modell (tidak telrdapat pelrbeldaan signifikan antara mode ll 

delngan data selhingga modell dapat dikatakan fit) (Ghozali, 2018:331). 

a) Jika nilai probabilitas (P-Valu lel) ≤ 0.05 maka H0 ditolak, artinya 

ada pelrbeldaan signifikan antara mode ll delngan nilai obse lrvasinya 

selhingga modell tidak dapat digu lnakan u lntulk melmpreldiksi nilai 

obselrvasinya 
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b) Jika nilai probabilitas (P-Valulel) ≥ 0.05 maka H0 ditelrima, artinya 

tidak ada pelrbeldaan signifikan antara mode ll delngan data atau l bisa 

dikatakan mode ll dapat digu lnakan u lntulk melmpreldiksi nilai 

obselrvasinya. 

3.4.6 Uji Omnibus Tests of Model Coefficients 

Omnibuls Telsts of Modell Coelfficielnts melngulji hipotelsis nol, 

yang melnulnjulkkan bahwa data elmpiris selsulai ataul cocok delngan 

modell karelna tidak ada pelrbeldaan antara data dan modell. Kritelria 

pelngambilan kelpultulsan digulnakan delngan melmbandingkan nilai Sig 

pada tabell Omnibuls Telsts of Modell Coelfficielnts delngan taraf 5%, jika: 

a) Nilai sig kulrang dari 0,05 melnulnjulkkan bahwa hipotelsis nol dapat 

ditolak, yang melnulnjulkkan bahwa mode ll mampu l melmpreldiksi 

nilai obselrvasinya atau l dapat dikatakan mode ll yang ditelrima karelna 

cocok delngan data obselvasinya  

b) Nilai signifikan lelbih belsar dari 0,05 maka hipotelsis nol ditolak 

yang belrarti ada pelrbeldaan signifikan antara modell delngan nilai 

obselrvasinya selhingga modell tidak baik karelna melmpreldiksi nilai 

obselrvasinya 

3.4.7 Koefisien Determinasi Cox and Snell R Square dan Nagelkerke’s 

R Square  

Koelfisieln deltelrminasi pada relgrelsi logistik dilihat dari 

Nagellkelrkel R Sqularel, karelna nilai Nagellkelrkel R Sqularel dapat 

diintelrpreltasikan selpelrti nilai R Sqularel.  Nagellkelrkel R Squlare l 
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melrulpakan modifikasi dari koelfisieln Cox dan Snelll R Sqularel ulntulk 

melmastikan bahwa nilainya belrvariasi dari 0 sampai 1. Nilai 

Nagellkelrkel R Sqularel yang melndelkati nol melnulnjulkkan bahwa 

variabell-variabell tidak melmiliki kelmampulan yang signifikan ulntulk 

melnjellaskan variabell delpelndeln. Selbaliknya, nilai Nagellkelrkel R Squlare l 

yang melndelkati satul melnulnjulkkan bahwa variabell indelpelndeln 

melmiliki kelmampulan ulntulk melmbelrikan selmula informasi yang 

dipelrlulkan ulntulk melmpreldiksi variabell delpelndeln (Ghozali,2018:333). 

3.4.8 Uji Hipotesis 

Melnulrult (Ghozali, 2018:336) ulji wald (t) pada dasarmya 

melnulnjulkkan selbelrapa jaulh pelngarulh variabell indelpelndeln selcara 

parsial dalam melnelrangkan variabell delpelndeln. Ulntulk melngeltahuli ulji 

wald (ulji t) tingkat signifikansi selbelsar 5%. Adapuln kritelria 

pelngambilan kelpultulsan: 

a. Jika t hitu lng < t tabell dan p-valulel > 0.05 maka H0 dite lrima, artinya 

variabell indelpelndeln selcara parsial tidak melmpelngarulhi variabe ll 

delpelndeln. 

b. Jika t hitu lng > t tabell dan p-valulel < 0.05 maka H0 ditolak, artinya 

variabell indelpelndeln selcara parsial me lmpelngarulhi variabe ll 

delpelndeln. 

  


